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RATA-RATA RASIO KEUANGAN
TAHUN 2004 S.D. TAHUN 2007
BUMD RIDANG PERDAGANGAN PADA PEMDA DKI JAKARTA

Lampiran 7

PD Pasar Jaya

Indikator 2004 2005 2006 2007 Rata2
Cash Ratio 187,61% | 24234% | 29570% | 273,57% 249,81%
Current Ratio 354,08% | 29577% | 462,38% | 450,11 % | 390,59%
TATO 25,25% 26,54% 21,18% | 24,64% 24,40%
TMS Terhadap TA 51,39% 47 56% 35,54% | 30,56% 41,26%
ROE 6,47% 11,81% 12,77% | 16,50% 11,91%
ROl 12,60% 17,00% 25,00% | 26,00% 20,15%
PD Dharma Jaya

Indikator 2004 2005 2006 2007 Rata2
Cash Ratio 49,81% 63,04% 36,16% | 68,83% 54, 46%
Current Ratio 249,01% | 283,75% | 268,31% | 1 88,30% | 247,37%
TATO 65,21% 73,30% 62,00% | 99,00% 74,88%
TMS Terhadap TA 63,60% 60,53% 62,62% | 65.71% 63,12%
ROE 2,94% 2,89% 3,40% 3,37% 3,15%
ROI 6,08% 5,94% 5,56% 7,68% 6,32%
PT Alakasa Industrindo

Indikator 2004 2005 2006 2007 Rata?
Cash Ratio 10,12% 49.91% 2,25% 7,20% 17,37%
Current Ratio 136,01% | 399.27% 133,32% | 141,21% | 202,45%
TATO 717,00% | 1585,00% 1218,00% | 934,00% 1113,50%
TMS Terhadap TA 3,48% 16,61% 11,08% | 49,00% 20,04%
ROE 33,07% 57,64% 53,79% 9.91% 38,60% |
ROI 57.82% 67,25% 61,65% | 37.69% 56,10%
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PT Cemani Toka

2007

Indikator 2004 2005 2006 Rata2
Cash Ratio 7.85% 1,52% 11,93% | 19,42% 10,18%
Current Ratio 74.84% 30,06% | 101,92% | 96,40% 75,81%
TATO 60,00% 68,00% 72,00% | 76,00% 69,00%
TMS Terhadap TA -3806% | -36,46% | -22,15% 074% | -23,98%
ROE 64,34% | -10,74% | -6229% | 498,21% | -126,73%
ROI 5224% | -22,86% 86,18% 5,11% 30,17%
PT Delta Djakarta

Indikator 2004 2006 2006 2007 Rata?
Cash Ratio 164,55% 130,45% 107,06% | 158,73% | 140,20%
Current Ratio 413.51% 369,42% 380,46% | 41726% 305 16%
TATO 139,00% 144,00% 126,00% | 141,00% 137,50%
TMS Terhadap TA 77,64% 75,50% 75,87% 71,48% 75,12%
ROE 10,92% 13,94% 10,01% 11,18% 11,51%
ROI 16,40% 18,82% 18,96% 17,14% 17.83%
PT Rheem Indonesia

Indikator 2004 2005 2006 2007 Rata2
Cash Ratio 20,28% 47,67% 23,61% 22.87% 28,61%
Current Ratio 311,78% 161,46% 147,14% | 174,83% 198,80%
TATO 204,00% 183,00% 174,00% | 201,00% 190,50%
TMS Terhadap TA 68,87% 43,37% 41,46% 46,63% 50,08%
ROE 12,95% -6,40% 5,17% -0,02% 2,93%
ROl 16,04% -3,01% 14,13% 8,32% 8,87%
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KEPUTUSAN GUBERNUR PROPINSI DAERAH KHUSUS
B . IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 4 TAUH 2004
TENTANG

' PEDOMAN PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BADAN USAHA MILIK
DAERAH D! .INGKUNGAN PEMERINTAH PROPINSI |
" DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

GUBERNUR PROPINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

*Menimbana : &. bahwa.Padoman Pengelompokkan dan Penllaian Kinerja Badan Usaha

Milik Caerah di Lingkungan Pemarintah Daerah Khusus lbukota Jakarta

1Molilag_a1n'i'ana ditbtapkan dengan keputusan Gubernur Kepala Daerah

Khtisus Jbukota Jakarta Nomor 849 Tahun 1994 sudah tidak scsual
dengan kondisi saat ini;

Y. bahwa sehubungan dengan huruf a tersebut dan dalam rangka
meningkatkan kinerja dan menciptakan Badan Usaha Milik Dazrah yang
sehat, perlu menetapkan Pedomar: Penfialan Tingkat Kesehatan Badan
Usaha Milik Daarah di Lingkungan Pemerintah Propinsi Daerah Khusus
ibukota Jakerta dengan keputusan Gubernur,

Un&ang -undang Nomor 8 Tahun 1862 tentang Perusahaan Dasrah;
Undqr__tg-undang Nomer 1 Tahun 1995 tantang Perseroan Tarbatas;
Undang-undang Nomor 22 Tahun 4909 tentang Pemerintahan Daorah;

Undaﬁg-undang Nomor 34 Tahun 1869 tentang Pemerintahan Propinsi
Daerah Khusus [bukota Negara Republlk indonesla Jakarta;

5. Keputlsan Menterl Dalam Negetl Nomor 50 Tahun 1999 tentang
Kopengurusan Badan Usaha Milik Daerah; '

6. Keputusan Menterl Badan Usaha Milik Negara Nomor Kop-
100/BU/2002 tentang Penlialan Tingiat Kesehatan Badan Usaha Millk
Negara;

% Peraturan Daerah Propinel Daerah Khusus lbukota Jokarta Nomor 3

Tahuh 2001 tentang Bentuk Susunan Organisasi dan Tata Kefla
Perangkat Daerah Propinsi Daerah Khusus Ibukata . Jakarta dan

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Propinsi Daerah. Khusus
Ibukota Jakarta: _

W N =




"Nenetapkan:

8.

Keputusan Gubernur Propinst Daerah Khusus ibukota Jekerta Nomor 52

‘Tahun 2002 tentang Organlsasi dan Tata Kerja Badan Penanaman

Moda! dan Pendayagunaan Kekayaan dan Usak oo
Daarah Khusus Ibukota Jakarta; d ata Daerah Propinst

. Keputusen Gubemur Propinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 71

. Tahun 2003 tantang Pembinaan dan Pengembangan Badan Usaha Milik

10.

11,

12.

Daerah di Lingkungan Pemerintah Propinsi Daerah Khusus Ibukota
Jakarta;

Keputusan Gubemur Propinsi Daerah Khusus tbukola Jakarta Nomor
88 Tahun 2003 tentang Kepengurusan Badan Usaha Milik Oaerah di
Lingkungan Pemeriniah Proplinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta;

Keputusan Gubernur Propinsi Daerah'Khusus Ibukota Jakarta Nomor
102 Tahun 2003 Tentang Pedoman Penyusunan Rencana Jangka
Panjang Badan Usaha Millk Daerah Di Lingkungan Pemerintah Propinsi
Daerah Khusus lbukota Jakarta;

Kepufusan Gubernur Propinsl Daerah Khusus lbukota Jakara Nosor
105 Tahun 2003 Tentang Pedoman Penyusunan Rencana Kerja dan
Anggaran Perusahaan Serta Laporan Keuangan Badan Usaha iilik
Oaerah Pemerintah Propinsi Daergh Khusus Ibukota Jakarts.

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN GUBERNUR PRUPINS! DAERAH KHUSUS IBUKOTA
JAKARTA TENTANG PEDOMAN PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN
BADAN USAHA MILIK DAERAH DILINGKUNGAN PEMERINTAH

.PROPINSHDAERAH KHUSUS 1BUKOTA JAKARTA .

BRI I W Ty
1

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Keputusan inl, yang dimaksud dengan .

{. Gubernur adalah Gubernur Propinsl Daerah Khusus Ibukota Jakarna;

2. Badan Usaha Milik Daerah yang selanjutnya disingkat BUMD adalah
Perusahaan Daerah dan Perseroan Terbatas;

3. Pémsahaan Daerah adalah semua perusahaan yang selurul)
modealnya merupakan kekayaan daerah yang dipisahkan;

4 Perseroan Terbatas yang selanjutnya disebut perseroan adalah
badan hukum yang didirikan berdasarkan perjanjian, melakukan
keglatan usaha dengan modal dasar yang seluruhnya lerbagi dalam

saham dan memenuhi persyaralan yang ditetapkan dalam peraturan

perundang-undangan yang beriaku,
Direksi adalah Direks! BUMD;

Badan Pengawas adalah Badan Pengawas Parusahaan,
Komisaris adalah Komisarls Perseroan.

disebul
Rencana Kerja dan Anggaran Parusahaan yang selanjutnya Cl
RKAP adtalatt'tj penjabaran tahunan dari rencana Jangka panjang;

o NP e
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9. Penilatan Tingkat Kesehatan adalah penilalan terhada
BLMO untuk tahun buku yang bercanghulan; P Kinorja

10. Laporan Keuangan eadaleh laporan keuangen Porusahaan yang
meqcakup neraca, perhitungan rugi-laba dan laporan perubahan
 posisi keuangan, .

BAB Il
PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN
‘Pasal 2

(1) Penlialan tingkat Kesehatan BUMD digolongkan menjad! :
a. SEHAT, yang terdin dari: |

AAA  apabila total (TS) lebih besar dari 95
AA  apohilaB0<TS <=05 .
A apablta65<'r3<=bo

" b, KURANG SEHAT, yang terdirl darl ;

BBE apabilatotal S0 < TS < =65
BB apabila 40 < TS < = 50
£] apanila J0 < T3 < = 40

¢. TIDAK SEHAT, yang terdlrl dart:

CCC apabliatotal 20< TS <= 30
CC  apablla1D<TS<=20
Cc apabllaTS <=10

(2)¢ Tingkat kgsehatzgn BUMD ditetapkan berdasarkan penflalan kinerfa
_ " pérusahaan’ untuk tahun blku yang bersangkulan yang meliputi
ponilaian. .

-a. Aspek keuangan
b. Aspek operasional
c. Aspek administrasi

{3) Penilaian tingkat kesehatan BUMD ditetapkan terhadap BUMD atas
hasil pemeriksaan laporan keuangan dan kineda  tahunan
_porusahaan yang telah diaudit dengan pendapat kualifikasi “wajar
tanpa pengecualian” atau kualifikasi “wajar dengan pengecualian”
oleh akuntan negara atau kantor akuntan publik.

(4) Peniloian tingkat koschaton BUMD ditetapkan sctiap tshun dalam

%

pengesahan laporan keuangan tahunan oleh “atau Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS ).

BAB i
PENGELOMPOKAN BIDANG USAHA
Pasal 3

(1) Penllalan Tingkat kesehatan dikalompokkan dalam: bidang usaha:

Utilitles/Pelayanan Umum: - A
Propartl;

Pariwisata dan perhotelan,

Pardagangan;

Keuangan dan perbankan;

‘sebagalmana tercantum datam lampiran | keputusan Inl.

t

oonTD
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(2) Penambahan

sebagaimana

?lau pengurangan pengelompokan bldang usaha
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh Gubernur.

BAB IV
TATA CARA PENILAIAN

. ' Pasal 4
' Tata cata ponkaion Ungkat kesohatan BUMD sobagaimana toreamum
pada lampiran ! keputusan inl. :

w

BAB V
KETENTUAN LAIN - LAIN
Pasul 5

Keputusan ini tidak bariaku untuk kelompok bidang usaha keuangan dan

perbankan di lingkungan Pomerintah Propinst Daereh Khusus Ibukota
Jakarta.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP
+  Pasal§

(1) Dengan berlakunya Keputusan

inl, maka Keputusan Gubernur
Kepalo Dacrah Khusus

jbukota Jakarta Nomor 849 Tahun 1994
tentang Pedoman Pen slompoken dan Penilalan Kinerja Badan
Ukaha ' Miiik* Daerah | Lingkungan Pamerintah Daerah Khusus
(bukota Jakarta dinyataknn lidak berlaku lagi.

Keputusan ini mulai bertaku pada tanggal ditetapkan.

- @

Ditstapkan di Jakarta
pada tanggat 6 Januari 2004

GUBERKIR ERQPINSI DAERAH KHUSUS
Lz 1BUKOTA JAKARTA,

£

SN e MY .
i fload 1%y m (W
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L G ok 'y
* £ +, o
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S /SUTINOSO
lambusan TTa Jﬂ%}t
1. Ketua DPRD Propinsi DK! Jakarta )
Wakil Gubarnur Propinsi DKl Ja karta
Sekretaris Dacrah Propins! DKI Jakarta
Para Asisten Sekda Propinsi DKi Jakarta
Kepala Bapeda Propinsi DKI J
Kepala BPM dan PKUD
“Kepala Bawasda Propinsi DKI Jakarta
para Walikotamadya Propinst DKI Jakarsa
Bupati Kabupaten Administras! Kepulauan Serlbu
Propinsi DKI Jakaila. ‘ _ .
Para Kapaia Oinas Propinst DK Jakarta L
Para Kepala Biro Propinst DK Jakarta
Para Kepala Kantor Propinst DK Jakarta
1. Para Dirckel dan Badan Pengavwls BUMD

. pemerintah Propinst DK\ Jakarta

1
3
L
S
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Lampiran | 1 Keputusan Gubernur Propinsi Daerah Khusus
S Ibukola Jakarta
he Nomor 4 TAHUN 2004

| - Tanggal 6 Januari 2004

PENGELOMPOKAN BIDANG USAHA

T KELOMPOK o BUMD KET

Ae¢layanan Umum PD AM Jaya
(Utilizas) 2) PD PAL Jaya
Bukan Pelayanan Umum
{Non Utilitas) )
a. Propertl D PO Pembangunan Sarana Jaya .

2. PT Jakarta Properiindo

3. PT Pembangunan Jaya

4. PT Jakarta Industdal Estate

Pulogadung

5. PT Kawasan Berikat Nusantara
6. PT Jaya Nur Sukses

b, Pariwlsata dan
perhotelan

1. PD Wisala Niaga Jaya

2. 'PT Grahasahari Surya Jaya

3. PT Pembangunan Jaya Ancol
4.'PT Pakuar; {nternational

- ‘ '5.¢ ‘PT:Ralax Armada

PT Rheem Indonesia
. PT Determinan lrciah
. PT Bumi Grafika Jaya
. PT Food Station Tjipinang
. PT Waserda Jaya \
. PT Delia Jakarta
PT Cemanl Toka
10.PT Alakasa industrindo

¢. Perdagangan PD Pasar Jaya
: “‘ _ PD Dharma Java
B 3,
4
5
6
7
8
9.

4 Keuangan dan ., PT Bank DKi

! Perbankan 2. PT Asurensi Bangup Askrida
' Gupéﬂﬂmhéplqm DAERAH KHUSUS
( i IBUKOTA YAKARTA
y . o

T e ALl
LT e IiYOSO



gp'rr;.hiran il 1 Koputusan Gubornur Propinsi Daerah Khusus
iy i fbukota Jakarla
Nomor 4 TAHUN 2004

Tanggal 6 Januari 2004

TATA CARA PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BUMD
L Aspek Keuangan .. .
i. TolaiBobot: .
. Uliles -+ 40
* Non Utilitas ,, 70
2. indikalor 'L
Tabel 1: s

NO| . URAIAN

8OBOT
UTILTAS | NON UTILITAS .

Imbalan kepada pemegang saham (ROE) 15 20

Imbalan investasi (ROI) ) 10 15

Raslo Kas

Rasio Lancar

Periode penagihan piulang

Pesputaran persedian *

.i4| Peyputaran-tolal asel-

Rasio ¥hodal sendiri.terhadap fotal aset
TOTAL BOBOT"

ol taloe|oie

4 EAENENESEN T
o|oiaion|Lnicn

-.‘J-.I-

* Baqi BUMD yang lidak mempunyai persediaan produk, maka nilai bobot yuny
dipakai adalah nilai 4 untuk utilitas dan 5 untuk non utililas.

3. Metode penilaian

a. Jmbalan kepada pemegang saham/Return On Equity (ROE}

Rumus?® 'V

S Laba setelah pajak o
ROE - Modal sendiri X 100%
Keterangan :

Laba setelah Pajak adalah laba setelah pajak dikurangi dengan hasil penjualan
darl aktiva telap atau aktiva non produktif alau aktiva lain-lain atav saham

penyertaan langsung .
‘Modsl Sendiri adalah seluruh komponen Ekuitas dalam neraca perusuhaan
"pada posisi akhir tahun buku dikurangi dengan komponen modal sendifi yang

! diguhakan untuk membiayai aktiva tetap dalam pelaksanaan dan laba tahun
~ berjalan. Dalam modal sendid lersebut dialas lermasuk Ikornponen kewaijiban

. yany belum dilelapkan stalusnya.

i
v
Ly

[
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Tabel 2: Daftar skor penifaian Imbalan Kepada Pemegang Saham

. ROE (%} Skor
Litliitas Non Utilitas
| 15._<ROE %‘E 16 _ 20
13_<ROES15 13,5 : 18
11 _<ROE<13 12 16
8 <ROEST] 10,5 14
| 78 <ROE< B ) 12
66 <ROES 78 73 10
53 <ROEZ 6.6 6 - 85
4 <ROES 53 5 ; 7
25 <ROES 4 4 ‘ 55
1 _<ROEE 25 3_ 4
0_<RCEZ< 1 ' 15 2
- <ROE<D 1 0

Conloh perhllﬁagan'

PT "A* (BUMD nor: Utliitas) mcmpunyal ROE 10 %, maka sasual tabel 2, skor
untuk indikator ROE adalah 14,

. imbalan investasi/ Return of investm.~nt (RO}

Rumus: : . .

= Laba sebelum pajak + Penyusutan . .
ROI Wodal Kerja X 100 %
l(oterangnn

chabﬁ.pebolum pajak/Earning Bafow Interast and Tax {EBIT) adalah laba usahin
nahaliimi 190n dpn pnlnk dikerangl hoall panjtinlon dod niktive telap atau akilvn
(sin-faln atau aktiva non produldif atau saham penyertaan fangsung

- Penyusutan adalzh depresiasi, amortisasi dan deplesi

Modal kerja/Capital Employed adaiah posisi pada-akhir lahun buku total aktiva
dikurangi aktiva telap dalam pelaksanaan

- + Aldiva folap dalnm pelnksannan adalah posisi pada akhir tahun buku okliva
telap yangiaedang dalam tahap pembangunan

Tabel 3 Daﬂar skor penﬂa!an imbalan investasi

WL

ROI(%) Skor
) Utilitas - Non Utllitas

3 <BOl . 70 15
15 <ROIs 18 g 13,5
13 <ROI<15 B 13
12 <ROIS13 7 10,5
05 <ROILT2 6 8
9 <ROIS105 5 7,
7 IROIS O 4 6
5 <ROLS 7 35 G
3 <ROIS B 3 g

| <ROIS 3 28 3
0 <ROIS 1 2 2
. <ROI% 0 0
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Contoh perﬁitungan:

PT “A" (BUMD non Utilitas) mempunyal ROl 14 %, maka sosual tabe! 3
indlkator ROl adalah 12~ abel 3, skor untuk

=. Rasio Kas/Cash Ratio
- Rumus:

' Kas + Bank
Raslo Kas = qunjlban Largar X 100 %

Keterangan :

- Kas dan Bank pada posisl masing-masing akhir tahun buku
. Kewa]ibgn lancar pada posisi seluruh kewajiban lancar akhir tahun buku.

i dmmarn ey b

Rasio Kas = X (%) Skor
Dtilitas Non Utilitas

X> 35 3 5

|25 <X« KE] 25 — 4
15 s X< 25 2 3
10 s Xi<. 15 13 2
5 s5X< 10 1 1

0 <sX< © 0 0

0 idofeambga
' PT "A" { BUMD Non Ulititas) memiliki rasio kas sobesar 32 %, maka sosuai tabet 4
ukpr untuk Indlisolor racio kas odaloh 4

d. Rasio Lancar/Curront Ratio

R‘umus:
Rasio Lancar = Aktlva Lancar X 100 %
. Kewaliban t.ancar -
Keterangan : -
. Aktlva tancar pada-posisl total aktiva lancar dlkurangl piutang pada akhir tahun

buku
- Kewallcan fancar pada posist total kewa]iban iancar pada akhir tahun buku.

Tabel 3: Daftar skor penifalan Rasio lancar
Rasio Lancar = X (%) Skor

Utilitas Non Utilitas
125 < X
110 s X <125
{00 & X <110
96 s X <100 1
00 s X < 95 1
X < 90 0

| £

9

th
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Contoh Parﬁitungan:

PT “A" ( BUMD Non Utilitas) memifiki Current Ratio sebesar 1135 asual
tabel § skor,untuk indikator curret ratic adalah 4 . maka sesta

. Periode Pehégihan Piutang/Collection Periods

Rumus;

Total Piutang_Usaha

Periode Penagihan Plutang = —
g g Total Pendapatan Usaha

X 365 hari

Keterangan :

- Total Piutang usaha pada postsi piutang ‘usaha setelah dikurangi dengan
cadangah penylsihan Piutang pada akhir tahun buku .

. Total Pendapatan Usaha pada jumiah pendapatan tJsaha selama tahun buku
Tabe! 6: Daftar skor peniialan perlode penaglhan piuteng

cp=X Perbaikan=X Sskor
(hari) (harl} _
: Utilitas MNon Uiilitas

xs 60 . X> 35 4 5
60 <Xs 9¢ 30 <Xs 35 35 45
90 <Xs 120 25 <Xs 30 : 3 4
120<X< 150 20 < X3 25 25 a5
150<Xs 180 i5<Xs 20 2 3
180 << 210 10X < 15 i86 . 2.4
210<¥s 240 e G<Xs 10 : 1.2 1.8
20<Xs270 ) e XS K] . 0.0 : 1,2
270<X< 300 1<Xs 3 04 08
300<x .. JosXs .t 0o 0

Sker yang digunakan dipilih yang terbaik dadi kedua skor tabet 6 diatas
Contoh perhi;_t_l:mgan '

contohl: .

PT "A" ( BUMD non utllitas ) pada tahun 1989 memiliki Collection Perlods 120 hari
‘dan pada tahun 1998 sebesar 127 hati
Sasual tabel 6-dl ates, maka skor tahun 1958 menurut

- Tingkat Collection pertods _ <4
. Perbalkan Colfection perlods (7 hari) . . 48

Dalam hal ini, dipllih skor yang leblh besar yaitu * 4

Contoh 2 .
PT*B"( BUMD Infrastruktur) pada tahun 1980 mamiliki collection poriods 240
hart pada tahun 1990 sebesar 272 harl sasuyl tabel 6 dlatas, maka skof tahun

1999 menurut :

Tingkat callection pariods 112
. ! perbalkan Collection perlods ( 32 hari) :3.5

Oalam hat Ini, dipllih skor yang leblh besar yaltu 3,0
’ 4
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f. Perputaran pérs ediaan/inventory Turn Over

Rumus :

.Perputaran Perseciaan = Total Percediaan .
oA, § Harga Pokok Penjuaian X 365 hari

Keteranga.nf . ,.

- Total Persediaan adalah persediaan yang digunakan untuk proses produksi
pada akhir tahun buku yang terdiri dall persediaan bahan baku, persediaan
barang selengah jadi dan persediaan barang fadi ditambah persediaan
peralataan dan suku cadang. o7

- " Total Pe;idapatar. usaha adalah iotal pendapatan usaha dalam tahun buky
yang bersangkutan, :

Tabol 7: Daftar akor ponifaian porputaron porsodiaan ;

PP =X Skor
. (hari) Perbaikan
{hari)
_ ) Utilitas Non Utilitas
XS 60 |35<X 4 5
60 <X< 80 0 <Xg 35 as 45
90 <Xs 120 [25<X< 30 3 4
120<XZ 160 [20<X£25 | 25 35|
150 <X s 180 152X5 20 2 3
180 <X < 210, .| i0<X< 15 18 - 24
210<X 5 '240.. 6<XS 10 1,2 1.8
2404)(53?0 3<Xg 6 08 1,2
[270 <X s 300 1<X5_3 0.4 0,6
300 <X . 0<Xg 1 0 Q _
Skor yang digunakan dipilih yang terbaik dari kedua akor tabel 7 diatas
Conloh :]Jarhit_uﬁgan :
Contoh 1 ¢

PT " A* { BUMD non utilitas ) pada tahun 1998 mamiliki perputaran persediaan
180 hari dan pada tahun 1998 sebesar 195 hari. Sesuai label 7 diatas, maka skor
pata tahun 1999 mendirut :

- Tingkat perputaran persediaan a ) 3
- Perbaikan Perputaran persediaan {15 hari) 1 2.4
Dalam hal ini-dipilih itor yang leblh besar yaitu 13
Contoh 2.

PT * A * ( BUMD non utiltas ) pada tahun 1860 memlliki pesputaran persediaan
240 harl dan pada tahun 1998 sebesar 272 hari. Sesual tabel 7 diatas, maka skor
pata tahun 1889 menurut : :

- o2
. Tingkat perputaran parsadiaan ) 1,
-f er%aikan Perputaran persediaan (32 harl) 14,5
Dalam hal inl dipitih skor yang lebih besar yaitu B 4,8

102



g. Perputaran total asset/Total Asset Turn Over { TATO }

Rumus ; .

- =  .Jotal Pendapatan .

IATQ i Yotai Agsat " X 100%
i

Keterangan .

- Total Pandapalan adalah total pendapatan usaha dan non usaha lidak
termasuk pendapatan hasil penjualan akliva tetap.

. Total Asset adalah Jumlah Asset dikurangl dengan dana-dana yang belum
ditaiapka(l stalusnya pada posisi akhir thhun’ buku yang bersangkutan.

Tabel 8: Dafar skor pentlalan perputaran tolal asset ;

TATO=X Perbalkan = X Skor
(%) (%) —
Utilitas Non Utilitas
120 <X 20<X 4. 5
105 < X< 120 15<X< 20 35 45
| 80 <Xs 105 10¢Xs 13, 3__ 4
75 <X<_%0 BeX< 10 25 35
80 <Xs 75 D<Xs § 2 J
40 < X< 60 X 0 1.5 2,5
20 <Xs 40 X< 0 1 2
X< 20 X< 0 05 1.5
] . L ¥ . ) A
. SRar yaﬂg,ﬁiglmakan- dipliili yang terbaik dafl kedua skor tabel 8 diatas
. : RET PR M I
Contoh perhitungan
Contoh 1:

PT * A* ( BUMD non utilitas ) pada tahun 1999 memilliki perputaran total assel se
besar 70% dan pada tahun 1998 sebesar 60 % harl. Sesual {abel 8 diatas, maka

skor pat tahun 1999 menurut :

. Tingkat Perputaran Yotal assat ;8

- Perbaikan Perputaran Tatol asset (10%) ) X
Dalam hal Ini dipitih skor yang lebth besar yaitu : 36
Contohi 2

PT* B " { BUMD Utilitas) pada tahun 1999 memiliki perputaran total assct sebesar
108% dan pada tahun 1996 sebesar 98%. Sesual tabel 8 diatas, maka slor pata

tahun 1999 menurut ;

- Tinglwat porpﬁtnran Tota! Asaet : 35
- Perbalkan perputaran Total Asset ¢ 25
Dalam hal ini dipilih skor yang lebih basar yaitu : 36
h. Raslo Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset (TMS terhadap TA)
Rumus:
‘ Total Modal Sendirl 00
TMS terhadap TA = Total Asaet X 100%

103



I

Kotsrangon:

. Total Modal Sendiri adalah seluruh komponen Modal Sendiri pada alhlr tahun
. buku diluar dana-uana yang belu

. Tolsl Asset adaluh Tot
ditetapkan statusnya pad

al Asse

m ditetapkan stafusnya.
t dikuranpi dengan
a poaisi akhir tahun tuku yang bersangkutan.

Tabol 9 : Daftar skor panifaian Rasio Moda! Sendiri terhadap Total Asset

_ TMS thd TA %=X Skor
Uthitas Non Utliltas
X« Q 0 0
0 s X< 10 2 4
ic s X < 20 3 8 _
30< = X < 30 4 725
30< = X <_40 6 10 ]
40< =X < 56 _ _‘-____‘____5.5 9
B <= X < G0 5 85
80< = X <_70 AS . S—
e = X < B0 425 75 -
80< = X < 24 4 7
<= X <100 T35 65 |
Contoh perhitungan :

o7, 'A"l(BUMD Non Utilitas) m
~ gohbsanBS %, maka. gecuai tabe

terhadap ASset adatah 10, ..
Aspek Qperasional
1. Total Bobot
. Uliitas . ,:.3%
. - Non Utilitas 115

7. indikator yang dinilal

emillki rasio Mo

dal Sendir terhadap Total Asscl

1 8 ekor untuk indikator rasio Total Madal Sandiri
-w

d. Kurang {K)

104

indikator BOBOT ]
Utllitas | Non Utiiltas
Pelayanan kopada Mas arakat 15 3
Pengembangan S0OM - 9 5
Pangembéngan Lisaha 15 7
Tolal 35 15
3. Kategori penilaian
i gs) = 100% x Bobot indikator yang bersangkulan
g'. g:!‘:Sekﬂh EB)) = 809% x Bobot Indikatot 3ang bersangkutan
c. Cukup = - © = 50%X Bobot Indikator yang bersangkutan
= 20% x Bobot indikator yang hersangkutan

dana-dana yang balum



————
!

[N L P
;.4‘

._Definisl kategori penilaian

- Baik s__él'-:ali -l ekurang-kurangnya mencapai standar forma! atau diatas

- Balle '

.t rinormal  balk  diukur dari segi kualitas (waktu, mutu dan
R “gobagainya) dan kuantitas dalam (produktivitas, rendemen dan
(i <iecbagainya). : - :

i Mendokati standar normal atau sedikit dibawah standar nermat,®
namun setelah menujukan porbalkan baik darl seqi kuantitas
: {produkivitas, rendemen dan sabagainya) maupun kuelitas
" (waktu, tnutu dan sebagainya). :
- Cukup :‘Masih Jauh darl standar normal baik diukur darl segi kualitas
(waktu, muty dan sebagainya) nemun kuantitas (produktivitas,
-“rendemen dun sebagaiiyx) ddn’ mengslami perbaikan darl segi
) kualitas dan kuantites. ’
-Kurang , : Tidak tumbuldan cukup jauh dari standar normal
Mekanisme penifaan - ‘
. Penetapan indikator dan penilalan masing-masing bobot -

P -

PREY 3N

Indlk~tor aspek operaslonal yang digunakan untuk penllaian setiap tahunnya

 ditetapkan oleh Gubernur atau RUPS,

Sobelum pongesahan RKAP tahunan oleh Gubatnur untuk BUMD, Komilsaris
fDadan Pengawos wajib menyampaikan usulan tentang Indikator aspek
oparasional yang digunakan untuk penilalan tahun buky yang bersangkutan
dan besar Lobot niasing-masing Indikator tersebut kepada Gubernur.

Dalumn  menyampaikan usulun indikator dan Dbesaran bobol lersebut,

.- Kamisdlis{Radhh ‘Pangawas whlb membarikan' Justifikesl mengenal masing-

masing indiiatér dspekrojjerasional yang diusulkan untuk digunakan dan dasar
pembobotannya, ' _

Datam pengésahan RKAP tohun yang bersangkutan, Gubernur atay RUPS
aokaligus miohotaplkan indikator oporastonal yang.digunakan uatuk tohun yang
persangkutan. . -dan - _masing-masing bobotnya dengan -antara’ fain
momportimbangkan usulan Komisaris/Badan Pongawas tersohutdiatas,

" iéhusus untuk penitalon tingkat kesohatan tohun buku 2003, Komisarls dan

Radan Pengawas BUMD yang penilalan tingkat kesehatannya diatur dengan
Surat Keputusan Inl walib menyampaikan usul tentang indikator-indikator aspek
opbrasional. yang' akan - digunakan -berlkut masing-masing’ bobotnya kepada
Gubemiur selambst-ambatnya 3 (iga) bulan setelah tanggal Surat Keputusan

oo Il diterblticas 2 o
RN L

IR

Mekénisme perjeltap_an nilal

:."S','_él')"e'iu‘m‘dis.é'lghggarakan-' RUPS untuk PT dan pembahasan untuk PD guna

pengesahan ' lapotan’ kouangan fahunan  yang telah “diatdit, . ‘maka
Komlsaris/Badan Pengawas walib menyampalkan Laporan Keuangan, kepada

‘ 'RUPS - atau - Gubemnur untuk penllatan’ kinerja pérusﬁhaanf'berdasarkan

- P

Indikator-indikator_aspek operasional dan bobot yang telah . Gitetapkan dalam
pengesahan RKAP tehun yang Iqersangkulan. I o
'  ketangan' dan.menetapkan
PS atay Gubernur untuk pengesahan laporan keuangan dan.mene
anilaiah Kinafju tethadap aspak operasional dengan ma_mpe_rhati:an usulan
Komisaris/Badan Pangawss. _ e
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I. Aspek Administras|
1. Total Bobot 15

? Indikator - !
" indikator " BosoT”
Rancangan RKAP ' 5
)aporan Perlodik . 5
Leporan Perhitungan Tahunan 5
Total 15

3. Metode Penllalan

a. Rancangan RKAP

- Sasual ketentuan dalam pengesahan fancangan RKAP tahunan harus sudah

dilerima 60 hari sehelum memasuld lahun anggaran yang bersangkutan.

Tabel 11 Daftar penilaian wakiu penyampalan Rancangan RKAP

Jangka Waktu surat diterima sampai dengan ‘Skor
memasuki tahua anggaran yang bersangkutan
- 2 bulan atau lebih 3
- kurang dari 2 bulan _ 0

. . 417
Conlol‘i:i_; LN II"" T
T 1 .

Tahun anggaran PT, "A" dimulai 17172000

Rancangan RKAP PT. "A" diterima oleh Gubernur/Pemagang Saham (sesuai
tanggal agends diterima) tangaal 29 Oktober 1999 , Sesual Tabel 10 di atas
pada butir pertama diafas, nilal PT. "A” untuk ketepatan waktu penyampaian
rarcangan RKAP adalah 3. .

Contoh 2 ‘
Tahun anggaran PT, "A" diterima oleh Gubernui/Pemegang Saham (sesuai

tanggal agenda diterima) tanggal § Desember 1998 , Sesuai Tabel 10 di atas
pada butir pertama Ji atas, nilal PT. “A" untuk ketepatan waldu penyampalan

rancangar. RKAP adalah 0,

b. Laporan Periodik.

Waklu Penyampaian Laporan

Laporan periodlk, Triwulanan harus diterima oleh Komisarls/Dewan Pengawas
atau Pamagang Sahem untuk Persero atau BUMD paling lambat 1 (satu) bulan

setelah berakhirnya periode laporan.
Penentuan nifal
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Tabel 12 : Daftar penilalan wakiu penyampaian Laporan Periodik.

_ Jumlah keterlambatan dalam 1 tahun Skor
Lebih kecll atau sama dengan 0 harl 3
N < ¥ - a0 hari 2
30 <X ¥ 6O harl 1
> BQ hari 0

Contoh Perhitungan :

Laporan Porlodilc Triwutanan PT. “A" periode onggaran 1 Januar sampa
dengan 31 Desember untuk tahun penlialan diterima Pemagang Saham untuk
Persero atau Gubernur masing-masing sebagal berikut:

Triwualanan | Serakhis Periode | 1anggal diterima
s | BB
_Ta . Boenesx ... {8

T TS0l 31/10/199x
IV | 341121199 10/2/199x + 1 1

Perhitungan jumlah harl keterlambatan:

« Triwulanl 4

« Triwdlanil 0

« Triwutan il 0 .

wi Trhulon e @47 TNt
TR & '

Jumiah hani keter!amt_)atan 13, sehingga mendapatkan nilai 2.

¢. Laporan Perhitungan Tahunan

. Standar waktu penyampaian perhitungan tahunan yang telah diaudit oleh

akuntan publik atau gadan Pengawas Keuangan dan Pembangunan harus
sudah ditorima oloh Pemogang Saham untul Persaro atau BUMD paling
lambat akhir butan Kkelima sejak tanggal tutup buku tahun yang bersangkutan.
panentuan nilai.

L

Tahel 10 : Daltar penilaian wakéu penyampalan Laporan Audit

e AR

Jangka Waktu Laporan Audit Dierima

ey ——e et P i

. Sampal denygan akhir bulan keempat sejak 3
tahun buku perhltungan tahunan ditutup -

. Gampai.dengan akhir bulan kolima sojak tahun
puku perhitungan tahunan ditutup

. Lebin dari akhif bulan kelima sejak tahun buku \ 0
perhitungan tanunan ditutup




Contoh Perhitungan :

Laporan audit terhadap laporan perhitungan tahunan BUMD PT. “A" periode
tahun buku 1/1/2000 sampal dengan 31/12/2000 diterima oleh Pemegang
Saham/Gubemur, (sesual tanggal agenda diterima) pada tanggal 2 Mei 2001.
‘Sesual tabef © diatas PT. "A" untuk ketepatan wakty panyampalan laporan
perlﬂtuggarytah u_nan;adalal‘i 2.

GU@E\BN,L%% QEINSI DAERAH KHUSUS
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